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This research aims to analyze the potential of QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard) based digital payment system implementation in XYZ
Farming Cooperative. The objectives of this study include mapping the

ayment system currently used, identifying barriers in the digitization
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process, and projecting the impact of QRIS implementation on transaction
Payment Digitalization; Farming

efficiency and operational sustainability of the cooperative. The research

St (N Syl 1 il method used is descriptive analysis with a qualitative approach, through data

ey collection using open-ended questionnaires and in-depth interviews with

cooperative members and management. The background of this research is
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based on the need to improve efficiency and effectiveness in the cooperative
payment system through the adoption of digital technology. The results show

that transactions in XYZ Farming Cooperative are still dominated by cash
payments, which are considered less efficient by most respondents in the pre-
research questionnaire. Meanwhile, the implementation of QRIS is considered

to have great potential to support cooperative operations in a more practical
BY
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Pendahuluan

Saat ini, digitalisasi berkembang pesat di Indonesia dan merambah ke berbagai
sektor, termasuk di sektor koperasi dan peternakan. Salah satu transformasi penting
adalah digitalisasi sistem pembayaran, yang meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
mengurangi risiko kesalahan pencatatan. Studi oleh Mansyur dan Putra (2024)
menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi operasional koperasi sebesar 45%
dan mempercepat transaksi serta pencatatan keuangan otomatis. Koperasi Peternakan
XYZ saat ini masih menggunakan sistem pembayaran manual melalui pemotongan hasil
penjualan susu. Namun, sistem ini belum terintegrasi dengan sistem informasi koperasi,
sehingga menyulitkan pemantauan dan meningkatkan risiko kesalahan.

Pemerintah telah mendukung digitalisasi lewat UU ITE dan UU Cipta Kerja, namun
adopsi teknologi masih terkendala rendahnya literasi digital, infrastruktur terbatas, dan
resistensi terhadap sistem baru. Sebagai solusi, QRIS memungkinkan transaksi non-tunai
yang cepat, mudah, dan transparan. Standarisasi ini memfasilitasi interoperabilitas antar
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berbagai metode pembayaran, meningkatkan inklusi keuangan, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi (Rozy, 2023).

Penerapan QRIS di Koperasi Peternakan XYZ berpotensi mengurangi transaksi
tunai, mempercepat pencatatan, dan memudahkan audit keuangan. Sebuah studi yang
dilakukan oleh Naufal et al. (2025) menunjukkan bahwa digitalisasi memungkinkan
anggota koperasi mengakses laporan keuangan secara mandiri, sehingga meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana koperasi. Bank Indonesia
mencatat adanya peningkatan 35% transaksi digital UMKM sejak 2022.

Kebijakan seperti PP No. 7 Tahun 2021 turut mendorong koperasi untuk
mengadopsi teknologi digital. Observasi dan wawancara peneliti di Koperasi Peternakan
XYZ menunjukkan masih dominannya transaksi tunai serta berbagai kendala, seperti
keterlambatan pencatatan, kekurangan uang kembalian, dan akses yang terbatas ke
layanan perbankan digital. Hambatan lain seperti rendahnya kualitas operasional
organisasi, keterbatasan akses teknologi, dan kurangnya literasi digital menjadi kendala
signifikan dalam adopsi teknologi digital oleh koperasi (Chalim et al., 2022).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji implementasi digitalisasi dan QRIS
pada UMKM maupun sektor perdagangan (Amanda et al., 2021; Asofa & Sholihah, 2024;
Cahyani, 2023), kajian yang secara khusus menyoroti tantangan dan kesiapan koperasi di
sektor peternakan masih sangat terbatas. Sebagian besar studi berfokus pada konteks
urban atau UMKM komersial yang memiliki akses lebih baik terhadap infrastruktur dan
literasi digital (Rozy, 2023; Mansyur & Putra, 2024). Selain itu, belum banyak penelitian
yang mengintegrasikan pendekatan Technology Acceptance Model dan Diffusion of
Innovation Theory secara simultan dalam mengevaluasi adopsi teknologi pembayaran
digital di koperasi peternakan (Naufal et al., 2025). Hal ini membuka celah penting untuk
penelitian yang dapat memberikan gambaran kontekstual dan strategi implementasi
digitalisasi yang tepat di sektor ini.

Untuk mendalami masalah ini, peneliti juga melakukan survei awal terhadap 25
anggota dan pengurus koperasi mengenai kendala dalam metode pembayaran yang
digunakan, dengan hasil disajikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Frekuensi Responden dalam Berbelanja di Koperasi
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Hasil survei pra-riset yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 56% responden
sering berbelanja di Koperasi Peternakan XYZ, 24% responden berbelanja cukup sering,
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dan 20% lainnya pernah melakukan transaksi di koperasi tersebut. Temuan ini
mengindikasikan bahwa seluruh responden memiliki pengalaman setidaknya satu kali
dalam berbelanja dan melakukan pembayaran di koperasi. Dari pengalaman tersebut,
mereka dapat memberikan penilaian mengenai efektivitas sistem atau metode
pembayaran yang saat ini diterapkan. Dari pengalaman tersebut, responden dapat menilai
efektivitas sistem pembayaran yang ada. Hal ini juga didukung oleh penelitian
Muhammad dan Fahrika (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan sistem pembayaran
elektronik (e-payment) berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan anggota
koperasi (nilai signifikansi 0,001 < 0,05).

Selanjutnya, untuk memahami bagaimana sistem pembayaran yang saat ini
diterapkan di Koperasi Peternakan XYZ, survei telah dilakukan guna mengetahui metode
pembayaran yang tersedia dan dapat dilihat hasilnya dalam bentuk Gambar 2 berikut ini.

25 (100%)

Debit/Credit |0 (0%)

Transfer Bank (M-Banking)—0 (0%)

Transfer E-Wallet (Shopee Pay,| o
Gopay, Ovo, Dana, dsb)| =

QRIS |0 (0%)

5 10 15 20 25

Gambar 2. Ketersediaan Metode Pembayaran di Koperasi
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Hasil survei menunjukkan bahwa Koperasi Peternakan XYZ masih sepenuhnya
mengandalkan pembayaran tunai, tanpa opsi digital seperti kartu debit/kredit, transfer
mobile banking, e-wallet (ShopeePay, GoPay, OVO, Dana, dsb.), maupun QRIS. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa koperasi belum mengadopsi sistem pembayaran modern,
sehingga berpotensi menghambat efisiensi transaksi dan menurunkan kepuasan
pelanggan. Penerapan QRIS dipandang sebagai solusi untuk meningkatkan kemudahan
dan efektivitas transaksi. Penelitian Ihsan dan Siregar (2024) tentang implementasi QRIS
di Pasar Bhakti Kisaran menunjukkan bahwa penggunaan QRIS mempermudah transaksi
dan meningkatkan pendapatan pedagang, meskipun kendala jaringan internet masih
perlu diatasi.

Selain itu, survei pra-riset juga menanyakan kepada responden mengenai
efektivitas metode pembayaran yang telah disediakan oleh Koperasi Peternakan XYZ.
Hasilnya telah disajikan dalam bentuk Gambar 3 berikut ini.

https://economics.pubmedia.id/index.php/jebmi 339


https://economics.pubmedia.id/index.php/jebmi

Journal of Economics, Bussines and management Issues Volume 2, Nomor 3, Juni 2025

@ Kurang Efektif

® Cukup Efektif
Sangat Efektif

Gambar 3. Tingkat Efektivitas dari Metode Pembayaran yang Tersedia
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan diagram, dapat disimpulkan bahwa metode pembayaran yang
disediakan oleh Koperasi Peternakan XYZ masih kurang efektif. Sebanyak 84% responden
menilai metode yang ada "Kurang Efektif", sedangkan hanya 16% yang menyatakan
"Cukup Efektif'. Ketergantungan pada transaksi tunai menjadi faktor utama, disertai
kendala seperti kesulitan dalam memberikan uang kembalian dan minimnya fleksibilitas
pembayaran. Temuan ini menunjukkan perlunya inovasi, seperti digitalisasi metode
pembayaran, untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pelanggan. Studi yang
dilakukan oleh Prayoga et al. (2024) menegaskan bahwa pembayaran digital mampu
mengurangi waktu dan biaya transaksi dibandingkan dengan metode konvensional
seperti pembayaran tunai. Selain itu, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
pembayaran digital memberikan kemudahan yang signifikan bagi para pelaku ekonomi,
termasuk koperasi.

Berdasarkan hasil survei dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa metode pembayaran yang tersedia di Koperasi Peternakan XYZ masih terbatas
pada transaksi tunai sehingga dirasanya masih kurang efektif. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk menganalisis lebih lanjut mengenai kemungkinan penerapan metode
pembayaran digital guna meningkatkan.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. Proses penelitian mencakup
observasi, wawancara, dan dokumentasi data secara ilmiah untuk memperoleh hasil yang
valid dan dapat dipercaya. Menurut Waruwu (2023), penelitian kualitatif bertujuan
menyelidiki fenomena secara alami maupun yang dipengaruhi oleh rekayasa manusia.
Paktif dalam transaksi keuangan. Peneliti menetapkan empat partisipan yang dipilih
berdasarkan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2019), non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
tanpa proses acak, sehingga tidak semua individu dalam populasi memiliki kesempatan
yang sama untuk terpilih. Purposive sampling digunakan karena peneliti memilih sampel
berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan penelitian (Santina et al., 2021),
yaitu individu yang memiliki pengalaman atau keterlibatan langsung dalam sistem
pembayaran koperasi, efisiensi transaksi.
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Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Digitalisasi terhadap Sistem Pembayaran

Mayoritas partisipan menyampaikan bahwa sistem pembayaran tunai yang selama
ini digunakan menimbulkan sejumlah kendala, khususnya saat volume transaksi tinggi.
Antrean panjang, kesulitan menyediakan uang kembalian, dan pencatatan manual yang
memakan waktu menjadi isu utama. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menunjukkan adanya korelasi positif antara implementasi sistem pembayaran non tunai
dan peningkatan pendapatan UMKM, yang secara tidak langsung mengindikasikan
bahwa sistem pembayaran non tunai dapat mengatasi berbagai kendala yang muncul
dalam pembayaran tunai tradisional (Dicky et al., 2024). Partisipan A dan B menyebutkan
bahwa sistem QRIS akan sangat membantu dalam mempercepat proses pencatatan dan
meningkatkan efisiensi kerja pengurus. Partisipan C dan D juga menyambut positif
digitalisasi, terutama karena mereka melihat QRIS sebagai simbol modernisasi koperasi,
meskipun dengan catatan bahwa pendampingan tetap diperlukan bagi anggota yang
belum terbiasa.

Digitalisasi sistem pembayaran, khususnya melalui QRIS, memberikan pengaruh
signifikan terhadap efisiensi dan kepraktisan transaksi di koperasi. Sistem ini
memungkinkan transaksi yang lebih cepat, pencatatan otomatis, dan akses data secara
real-time, yang sangat mendukung pengelolaan keuangan koperasi. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Amanda et al. (2021), yang menyatakan bahwa QRIS mampu
meningkatkan efisiensi transaksi dan mengurangi kesalahan pencatatan. Lebih lanjut,
menurut Technology Acceptance Model (TAM), penerimaan teknologi seperti QRIS
dipengaruhi oleh persepsi terhadap kemanfaatan (perceived usefulness) dan kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) (Davis, 1989). Partisipan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa mereka mengakui manfaat QRIS, terutama dalam meningkatkan
efisiensi. Namun, kompleksitas penggunaan oleh anggota yang kurang paham teknologi
menjadi penghalang.

Selain itu, menurut Teori Diffusion of Innovation (Rogers, 2003), adopsi inovasi
seperti QRIS dipengaruhi oleh keunggulan relatif dan kesesuaian dengan kebutuhan
pengguna. Dalam konteks koperasi, QRIS dinilai cocok dan bermanfaat, namun
keterbatasan pemahaman teknologi dan usia pengguna menjadi tantangan tersendiri.

Tantangan dalam Proses Digitalisasi

Kendati disambut dengan antusiasme oleh sebagian besar partisipan, proses
digitalisasi tetap menghadapi tantangan. Partisipan A menyatakan kekhawatiran akan
kesiapan anggota lanjut usia yang belum terbiasa dengan teknologi digital. Partisipan B
menyoroti kendala teknis, khususnya terkait stabilitas jaringan internet dan kesiapan alat
di lapangan. Partisipan C dan D menambahkan bahwa ada ketakutan dari beberapa
anggota akan kesalahan dalam penggunaan sistem QRIS, bahkan ada yang khawatir
kehilangan uang karena salah menekan tombol. Hal ini menunjukkan pentingnya edukasi
dan pendekatan yang bersifat inklusif.
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Meskipun manfaat QRIS diakui, proses digitalisasi tidak lepas dari tantangan.
Penelitian Pandu Kurniawan dan Didi Achjari (2024) menyebutkan bahwa akses internet
yang terbatas di beberapa wilayah menjadi kendala utama. Hal ini juga dikonfirmasi oleh
Partisipan B dalam wawancara yang menyoroti kekhawatiran terhadap kestabilan
jaringan saat transaksi berlangsung.

Amanda et al. (2021) juga mengungkap bahwa kekhawatiran terhadap keamanan
digital menjadi alasan anggota enggan berpindah ke sistem non-tunai. Kekhawatiran ini
juga diungkapkan oleh Partisipan C dan D yang menyatakan bahwa beberapa anggota
merasa takut salah menekan atau bahkan takut uangnya hilang. Dalam konteks TAM,
kekhawatiran ini secara langsung memengaruhi persepsi terhadap kemudahan dan
keamanan sistem. Sementara dari perspektif Diffusion of Innovation, faktor-faktor seperti
observability (kemampuan untuk mengamati hasil) dan trialability (kemudahan untuk
mencoba) juga belum optimal dirasakan oleh anggota.

Solusi terhadap Tantangan dalam Digitalisasi

Berbagai solusi diusulkan oleh partisipan untuk mengatasi tantangan tersebut.
Partisipan A dan C menekankan pentingnya edukasi yang berkelanjutan dengan
pendekatan yang mudah dimengerti serta dukungan dari anggota muda sebagai
pendamping, karena edukasi yang efektif dan berkelanjutan dapat mengurangi resistensi
dan meningkatkan kepercayaan anggota terhadap sistem digital baru. Selain itu,
pendampingan dari anggota muda yang lebih familiar dengan teknologi dianggap dapat
mempercepat proses adaptasi bagi anggota yang kurang menguasai digital (Astutiek et
al., 2025). Partisipan B menyarankan adanya kerja sama dengan penyedia jaringan internet
untuk mengatasi kendala teknis, serta menyediakan sistem cadangan jika terjadi
gangguan. Partisipan D menekankan pentingnya komunikasi dua arah dan transparansi
manfaat sistem digital agar anggota lebih percaya terhadap perubahan.

Penelitian oleh Rachman et al. (2024) menemukan bahwa dengan pendekatan yang
tepat, digitalisasi pembayaran dapat mendorong pertumbuhan bisnis serta mendukung
penguatan ekonomi nasional. Edukasi berkelanjutan dan pendekatan personal menjadi
kunci utama, sebagaimana dikemukakan oleh Partisipan A dan C. Selain itu, pelatihan
teknis dan pendampingan oleh anggota muda diusulkan sebagai strategi untuk
menjembatani kesenjangan literasi digital. Untuk mengatasi kendala teknis, Partisipan B
menyarankan perlunya kerja sama dengan penyedia internet dan penyediaan sistem
cadangan manual. Pendekatan ini penting untuk memastikan keberlangsungan transaksi
walaupun terjadi gangguan teknis.

Selain itu, transparansi mengenai manfaat sistem seperti yang dikemukakan oleh
Partisipan D menjadi penting untuk membangun kepercayaan. Hal ini mendukung
pernyataan dalam Diffusion of Innovation (Rogers, 2003) bahwa ketika dampak positif
dari inovasi dapat diamati secara langsung, maka adopsi teknologi akan lebih mudah
diterima. Secara keseluruhan, keberhasilan implementasi QRIS tidak hanya ditentukan
oleh kesiapan teknis, tetapi juga oleh kualitas edukasi, komunikasi, dan dukungan
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infrastruktur yang memadai. Strategi ini sejalan dengan prinsip inklusivitas digital yang
menekankan pentingnya keadilan akses teknologi bagi seluruh lapisan anggota koperasi.

Kesimpulan

Digitalisasi sistem pembayaran melalui QRIS di koperasi membawa dampak positif
seperti efisiensi, transparansi, dan percepatan transaksi. Teknologi ini mempermudah
pembayaran dan pencatatan keuangan, serta berpotensi meningkatkan penjualan.
Namun, tantangan seperti rendahnya literasi digital, resistensi terhadap perubahan, isu
keamanan, dan keterbatasan infrastruktur masih menjadi hambatan. Berdasarkan
Technology Acceptance Model dan Diffusion of Innovation Theory, keberhasilan
implementasi QRIS sangat dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan, kemudahan
penggunaan, keunggulan relatif, dan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna. Oleh
karena itu, koperasi perlu menerapkan strategi menyeluruh berupa pelatihan
berkelanjutan, peningkatan infrastruktur, edukasi teknologi yang sesuai kebutuhan
anggota, serta monitoring dan evaluasi rutin agar digitalisasi berjalan optimal dan
berkelanjutan. Untuk penelitian selanjutnya, fokus dapat diarahkan pada pengembangan
pelatihan literasi digital yang efektif, analisis faktor sosial budaya dalam adopsi QRIS,
serta evaluasi keamanan dan dampak penggunaan QRIS terhadap kinerja koperasi.
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